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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat
disimpulkan beberapa hal yaitu:

4.1.1 Peran Pundi Sumatra dalam memberdayakan Suku Anak Dalam
(SAD) di Desa Dwi Karya Bakti Kabupaten Bungo dengan
menganalisis beberapa indikator pemberdayaan masyarakat yaitu
enabling, empowering dan protecting yang dimana peran yang
dilakukan oleh Pundi Sumatra sampai saat ini sudah cukup baik
dengan melihat dari penciptaan iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang dengan baik, penguatan potensi
melalui pengadaan fasilitas yang dibutuhkan untuk mendukung
pemberdayaan masyarakat serta perlindungan dengan adanya
pengabdian mahasiswa serta peran Pundi Sumatra yang bekerja
sama dengan pihak pemerintah dan swasta yang memungkinkan
kegiatan Suku Anak Dalam dapat menghasilkan sesuatu yang
berkelanjutan. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak
beberapa perhatian khusus terhadap fasilitas fisik dan nonfisik
sehingga Suku Anak Dalam (SAD) dapat berjalan baik dan
mandiri kedepannya jika Pundi Sumatra tidak lagi mendampingi

SAD.



81

4.1.2 Implikasi Pemberdayaan Suku Anak Dalam yang dilakukan oleh
Pundi Sumatra terhadap tujuan pemberdayaan dengan
memperkuat kekuasaan masyarakat khususnya yang memiliki
ketidakberdayaan dalam kondisi internal dan eksternal adalah
memang mengalami kesulitan karena ditemukannya kurang
kesadaran Suku Anak Dalam terhadap pembaruan dan
pemberdayaan serta ditemukannya stigma negatif masyarakat
luar terhadap Suku Anak Dalam, namun permasalahan tersebut
dapat dipecahkan dengan adanya solusi dari Pundi Sumatra
dengan melakukan pengkaderan terhadap Suku Anak Dalam
(SAD) agar dapat selalu terlibat dalam setiap kegiatan terutama
layanan dasar sebagai warga negara serta melakukan intervensi
kolaboratif terhadap pemerintah desa, kabupaten, provinsi, pusat

dan swasta.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka
terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi acuan dan evaluasi
baik dari Pundi Sumatra dalam pembinaan Suku Anak Dalam serta
Pemerintah sebagai acuan pertama dalam layanan dasar yang dilakukan oleh

Pundi Sumatra, yaitu:
4.2.1 Diharapkan Pemerintah Indonesia baik dilingkup desa hingga
pusat mampu memberikan penguatan terutama dalam

empowering dan protecting terhadap Suku Anak Dalam yang
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mulai berkembnag dengan bimbingan Pundi Sumatra sehingga
siap untuk bisa menjadi masyarakat yang mandiri. Pemerintah
juga memberikan akses yang terbuka baik dalam bentuk fisik dan
non fisik terhadap Suku Anak Dalam melalui Pundi Sumatra agar
terlaksana pemberdayaan dengan baik, karena sejatinya Suku
Anak Dalam merupakan tanggung jawab dari pemerintah.

4.2.2 Saran bagi penulis selanjutnya adalah melakukan penelitian
tentang menganalisis implikasi dari segi pendidikan dan
kesehatan secara rinci serta dapat membuat pola yang dapat

diterapkan pada Suku Anak Dalam di daerah lain.



